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  KESIMPULAN DAN SARAN V.

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian  yang dilakukan pada industri kerajinan 

batik yang ada di Desa Panembahan Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon 

dapat diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Usaha pada industri rumah tangga kerajinan batik yang berada di Desa 

Panembahan Kecamatan Plered Kabupaten Cirebon sudah 

menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Keuntungan yang diperoleh 

para pengrajin batik sebesar Rp323.688.676,00 dalam satu bulan 

produksi dengan rata-rata sebesar Rp11.560.310,00. 

2. Industri rumah tangga kerajinan batik di Desa Panembahan Kecamatan 

Plered Kabupaten Cirebon memiliki efisiensi lebih dari satu yaitu sebesar 

2,477 dan dikatakan sudah mencapai tingkat efisien secara ekonomis dan 

layak untuk dijalankan karena sudah menguntungkan. 

B. Implikasi 

1. Usaha kerajinan batik di Desa Penembahan Kecamatan Plered Kabupaten 

Cirebon perlu dipertahankan karena dari hasil penilitian ini menunjukan 

sudah menguntungkan. Diharapkan para pengrajin dapat 

mempertahankan dan mengembangkan dalam usahanya. Hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan penerimaan, keuntungan dan juga diiringi 

dengan penggunaan biaya produksi secara efesien. Perlu adanya 
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perhatian dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cirebon 

untuk lebih mengangkat pamor batik di Desa Panembahan baik melalui 

pelatihan-pelatihan seperti menejemen, peningkatan luas pemasaran 

maupun fasilitas yang dapat menciptakan proses usaha yang efesien. 

2. Meskipun dari hasil analisis R/C ratio usaha kerajinan batik sudah efisien 

namun para pengrajin batik masih banyak yang memperoleh keuntungan 

dibawah rata-rata. Diharapkan para pengrajin dapat mengembangkan 

dalam usahanya baik dengan perluasan daerah pemasaran maupun 

diversifikasi produk agar dapat memperoleh nilai tambah yang lebih, 

sehingga kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan mampu bersaing 

di pasar yang lebih luas. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

penerimaan, keuntungan dan juga diiringi dengan penggunaan biaya 

produksi secara efisien. Perlu adanya pelatihan-pelatihan untuk 

menambah keterampilan para pengrajin agar dapat menciptakan nilai 

ekonomi yang lebih tinggi pada hasil produksi kerajinan batik.  


